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Case Study
SOAL KASUS

“Reformasi Pembiayaan Pendidikan di Provinsi Nusantara Raya”

Pemerintah Provinsi Nusantara Raya memiliki karakteristik sebagai berikut:

e Jumlah penduduk : 8 juta jiwa

e Anggaran pendidikan : 22% dari APBD

e 68% anggaran pendidikan digunakan untuk gaji dan tunjangan guru
e 12% untuk infrastruktur

e 8%  untuk program bantuan siswa (beasiswa & subsidi)

e 12% untuk administrasi dan lainnya
Namun, hasil evaluasi menunjukkan:

e Skor literasi dan numerasi siswa berada di bawah rata-rata nasional

e Ketimpangan kualitas antara sekolah kota dan desa sangat tinggi

e Banyak sekolah memiliki guru berlebih di kota, tetapi kekurangan guru di daerah
terpencil

e Infrastruktur digital sangat terbatas

Sebagai pembanding, pemerintah pusat ingin mendorong reformasi dengan merujuk praktik

negara anggota OECD yang:

e Memiliki sistem performance-based budgeting
e Mengalokasikan dana berbasis kebutuhan siswa
e Mengutamakan peningkatan kualitas guru

e Menggunakan sistem evaluasi berbasis data



TUGAS ANDA

Sebagai analis ekonomi pendidikan, Anda diminta menyusun rekomendasi kebijakan dengan

menjawab pertanyaan berikut:

1) Analisis Struktur Pengeluaran
e Apakah struktur belanja pendidikan di Nusantara Raya sudah efisien?

e Bagian mana yang perlu direalokasi? Mengapa?

Jawaban :

e Apakah struktur belanja pendidikan di Nusantara Raya sudah efisien?
Struktur belanja pendidikan di Nusantara Raya belum efisien. Hal ini terlihat dari
besarnya anggaran untuk gaji dan tunjangan guru yang mencapai 68%, tetapi hasil
pendidikan seperti literasi dan numerasi masih rendah. Artinya, dana yang besar belum
menghasilkan kualitas pendidikan yang baik. Selain itu, terjadi ketimpangan antara
sekolah di kota dan desa, yang menunjukkan bahwa penggunaan anggaran belum
merata. Dalam kondisi nyata, ini seperti sekolah di kota yang sudah cukup lengkap,
sementara di desa masih kekurangan guru dan fasilitas.

e Bagian mana yang perlu direalokasi? Mengapa?
Bagian yang perlu direalokasi adalah sebagian anggaran dari gaji dan administrasi ke
sektor yang lebih berdampak langsung pada kualitas pendidikan. Misalnya, anggaran
infrastruktur yang hanya 12% dan bantuan siswa 8% perlu ditingkatkan karena banyak
sekolah kekurangan fasilitas dan siswa membutuhkan dukungan biaya. Selain itu, dana
juga perlu dialihkan untuk pelatihan guru agar kualitas pengajaran meningkat. Hal ini
penting agar anggaran tidak hanya habis untuk membayar tenaga kerja, tetapi juga

benar-benar meningkatkan mutu pendidikan.

2) Analisis Sumber Pembiayaan
e Apakah pembiayaan masih terlalu bergantung pada pemerintah daerah?

e Perlukah melibatkan sektor swasta atau skema pembiayaan alternatif? Jelaskan model
yang tepat.

Jawaban :



e Apakah pembiayaan masih terlalu bergantung pada pemerintah daerah?
Menurut saya lya, dikarenakan pembiayaan pendidikan di Nusantara Raya masih terlalu
bergantung pada pemerintah daerah. Hal ini bisa menjadi masalah jika anggaran daerah
terbatas, karena kebutuhan pendidikan terus meningkat. Dalam kenyataan, banyak
daerah kesulitan membangun fasilitas atau menyediakan teknologi karena dana yang
terbatas. Ketergantungan ini membuat pengembangan pendidikan menjadi kurang
fleksibel dan lambat.

e Perlukah melibatkan sektor swasta atau skema pembiayaan alternatif? Jelaskan model
yang tepat.
Perlu melibatkan sektor swasta dan skema pembiayaan alternatif agar sumber dana
lebih beragam. Salah satu model yang tepat adalah kerja sama pemerintah dan swasta
(PPP), misalnya dalam pembangunan fasilitas digital seperti internet sekolah. Selain
itu, perusahaan juga bisa berkontribusi melalui program CSR untuk beasiswa atau
bantuan fasilitas. Namun, kerja sama ini harus diatur dengan baik agar tidak membebani

siswa dan tetap menjaga prinsip pendidikan yang terjangkau untuk semua.

3) Perbandingan dengan Negara OECD
e Elemen apa dari praktik negara OECD yang realistis diadopsi?

e Apa tantangan implementasinya di konteks Indonesia?
Jawaban :

e Elemen apa dari praktik negara OECD yang realistis diadopsi?
Beberapa elemen yang realistis untuk diadopsi adalah sistem anggaran berbasis kinerja
dan alokasi dana berdasarkan kebutuhan siswa. Artinya, sekolah yang lebih
membutuhkan, seperti di daerah terpencil, akan mendapatkan dana lebih besar. Selain
itu, peningkatan kualitas guru melalui pelatihan dan evaluasi juga sangat penting untuk
diterapkan. Sistem evaluasi berbasis data juga bisa membantu pemerintah mengambil
keputusan yang lebih tepat.

¢ Apa tantangan implementasinya di konteks Indonesia?
Tantangan utamanya adalah keterbatasan data yang belum lengkap dan merata,
terutama di daerah terpencil. Selain itu, kemampuan pengelolaan sistem dan birokrasi
juga masih perlu ditingkatkan. Dalam kondisi nyata, sering terjadi data pendidikan tidak

akurat atau terlambat diperbarui, sehingga kebijakan sulit diterapkan secara maksimal.



Oleh karena itu, perlu perbaikan sistem data dan peningkatan kualitas pengelolaan

sebelum menerapkan sistem seperti negara OECD secara penuh.

4) Rancangan Reformasi

Susun proposal singkat reformasi pembiayaan pendidikan selama 5 tahun yang mencakup:

Perubahan struktur belanja

Strategi peningkatan kualitas guru

Digitalisasi sekolah

Mekanisme monitoring dan evaluasi
Jawaban :
Reformasi Pembiayaan Pendidikan Selama 5 Tahun

Reformasi pembiayaan pendidikan di Provinsi Nusantara Raya dirancang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara merata dan berkelanjutan dalam jangka waktu
lima tahun. Fokus utama dari reformasi ini adalah memperbaiki penggunaan anggaran agar
lebih efektif, meningkatkan kualitas guru, memperluas akses teknologi pendidikan, serta
membangun sistem evaluasi yang lebih baik. Dengan langkah yang terarah, diharapkan
kesenjangan antara sekolah di kota dan desa dapat dikurangi, serta hasil belajar siswa dapat

meningkat secara signifikan.

Perubahan Struktur Belanja

Perubahan struktur belanja dilakukan dengan mengurangi dominasi anggaran pada gaji
dan tunjangan guru secara bertahap, dari 68% menjadi sekitar 55-60%, tanpa mengurangi
kesejahteraan guru. Pengurangan ini dilakukan melalui pemerataan distribusi guru,
terutama dengan memindahkan kelebihan guru dari kota ke daerah yang kekurangan. Dana
yang berhasil dihemat kemudian dialihkan ke sektor yang lebih berdampak langsung,
seperti peningkatan infrastruktur sekolah, penyediaan fasilitas belajar, dan bantuan bagi
siswa kurang mampu.

Selain itu, anggaran untuk administrasi juga akan ditinjau kembali agar lebih efisien. Dana
yang sebelumnya digunakan untuk hal-hal yang kurang prioritas akan dialihkan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan perubahan ini, diharapkan penggunaan
anggaran menjadi lebih tepat sasaran dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara

nyata.



Strategi Peningkatan Kualitas Guru

Peningkatan kualitas guru menjadi prioritas utama dalam reformasi ini. Pemerintah akan
menyelenggarakan pelatihan rutin dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
mengajar, terutama dalam metode pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Selain
itu, akan diterapkan sistem evaluasi kinerja guru secara berkala untuk memastikan kualitas
pengajaran terus meningkat.

Untuk mengatasi ketimpangan distribusi guru, pemerintah juga akan memberikan insentif
khusus bagi guru yang bersedia mengajar di daerah terpencil. Insentif ini bisa berupa
tambahan penghasilan, fasilitas tempat tinggal, atau peluang pengembangan Karier.
Dengan strategi ini, diharapkan tidak hanya jumlah guru yang merata, tetapi juga kualitas

pengajaran di seluruh daerah dapat meningkat.

Digitalisasi Sekolah

Digitalisasi sekolah menjadi langkah penting untuk mengikuti perkembangan zaman dan
meningkatkan akses pendidikan. Pemerintah akan menyediakan infrastruktur digital
seperti jaringan internet, perangkat komputer, dan platform pembelajaran online, terutama
di daerah yang masih tertinggal. Hal ini penting agar semua siswa memiliki kesempatan
yang sama dalam mengakses sumber belajar.

Selain penyediaan fasilitas, guru dan siswa juga akan diberikan pelatihan dalam
penggunaan teknologi agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Dengan digitalisasi,
proses belajar mengajar menjadi lebih fleksibel dan menarik, serta dapat membantu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

Untuk memastikan program berjalan dengan baik, pemerintah akan membangun sistem
monitoring dan evaluasi berbasis data yang lebih akurat dan transparan. Setiap sekolah
akan melaporkan perkembangan secara berkala, seperti hasil belajar siswa, penggunaan
anggaran, dan kondisi fasilitas. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.

Selain itu, evaluasi akan dilakukan secara rutin untuk menilai efektivitas setiap program
yang dijalankan. Jika ditemukan kekurangan, maka kebijakan dapat segera diperbaiki.
Dengan sistem ini, pemerintah dapat memastikan bahwa setiap kebijakan benar-benar

memberikan dampak positif dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.



